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Sejarah adalah Peningkatan Kompetensi bagi Pemandu
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Modul ini sangat penting, sebagai acuan dalam proses

bel4far mengajar pada kegiatan tersebut dengan harapan
agff peserta dapat memahami teknik kepemanduan
dengan konten kesejarahan, sehingga dapat memberikan
nilai tambah bagi perkembangan dunia pariwisata di
Indonesia, memberikan pelayanan kepada wisatawan
untuk meningkatkan pemahaman lintas budaya serta
memotivasi untuk melestarikan budaya dan lingkungan
serta memperkuat rasa kebangsaan khususnya bagr
Wisatawan Nusantara.
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Toponimi

Suatu siang Gubernur Jaka.rta bersama lima
Walikota mengunjungi daerah Bintaro, Jakarta Selqtan.

KedatangannAa disambut meriah wqrga. Sang Gubernur
langsung pidato berapi-api. Tiba-tiba seorang remaja

menginterupsi, *Maaf, Pak Gubernur, Saga mau tanga
mengapa daerah tempat tinggal kami disebut Bintaro?"
Terngata sang Gubernur tak bias menjautabnga. Lima
Walikotanga- pun diam saja. Mereka kelihatan bingung,

lalu saling pandang, dan tertunduk malu. Remaja Aang
bertanya tadi tampak kecewa sekali, kemudian bergegas

pergi meinggalkan lokasi... (Mahmud, 2012)

Jangan merasa sudah sempurrLa jadi orang Surabaga,
orang Solo, orang Makassar, orang Palembang, orang
Padang, orang Manado, orang Aceh, orang Banjarmasin,
orang Jagapura, jika tak pernah tahu asal-usul nama
kotanya! (Mahmud, 2 0 1 5).
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A. INDIKATOR KEBERHASILAN

Setelah mengikuti isi modul ini, pemandu diharapkan
dapat:

t. Memahami apa itu toponimi atau nama tempat

2. Memahami fungsi toponimi

3. Memahami peran toponimi dalam sejarah dan
pariwisata

J

4. Menerapkan penelusuran asal-usul toponim sejumlah
tempat asalnya, berdasarkan sejarah dan pemaknaan
yang berkembang di masyarakat

B. URAIAN MATERI

Pendahuluan

Petikan paragraf di atas diambil dari pengantar
Zaen:uddin H. Mahmud dalam bukunya yang berjudul
212 Asat-usul Djakarta Tempo Doeloe (2ol2l dan Asal-
usul Kota-kota di Indonesia Tempo Doeloe yang terbit
pada 2OL5lalu. Sepintas komentar di atas sangat berapi-
api dan mungkin membuat kita bertanya-tanya apakah
kita sudah mengetahui, misalnya, apa yang melatari
nama tempat kita tinggal saat ini. Apakatr nama menjadi
sesuatu yang penting dalam kehidupan sehari-hari? Apa
peran nama dan manfaatnya? Seberapa serius nama dan
penamaan dik4ji? Atau pertanyaan klasik Apalah arti
sebuah nama? Yang terdapat pada novel karya William
Shakespea-re yang menceritakan nama menjadi isu yang

penting dalam kisah romantika Romeo dan Juliet. Oleh
karena itu, penuts akan mencoba untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan di atas mela-lui modul ini.

Nama dan penamaan telah diteliti sejak lama oleh
para pakar. Ilmu yang membahas ini disebut juga
onomastik. Onomastik sendiri memiliki dua cabang, yaitu
antroponomastik atau ilmu yang mempelajari nama-nama
manusia, sedangkan toponomastik ilmu yang mempelajari
nama tempat. Istilah toponomastik baru dipakai baru-
baru ini oleh sejumlah pakar yang tergabung ke dalam
International Congress of Onoastic Sciences (ICOS). Istilah
alternatif serperti toponimi masih umum digunakan
meskipun memuat dua makna, yaitu studi nama tempat,
dan dapat bermakna nama tempat. Ini karena toponimi
berasal bahasa latin, t6pos (t6zroq) yang berarti tempat
dan onoma (6vopa) yang berarti narna (Lauder & Lauder,
2015). Lalu seberapa penting nama dan penamaan dikaji?
Namun, untuk keseragaman pemahaman, kita dapat
menyepakati dalam tulisan ini untuk menggunakan
toponimi saja sebagai istilah. Selain mengartikan toponimi
sebagai studi na.ma tempat, istilah ini toponimi/toponim
umum diartikan sebagai nama tempat.

Dalam bukunya berjudul The Oxford Guide to
Etgmologg, Durkin (2009) menyebutkan bahwa etymologg
is the inuestigation of utord histories. Artinya, etimologi
merupakan upaya penyelidikan asal-usul kata berdasar-
kan kesejarahannya, perubahan makna ataupun penu-
tur kata tersebut, ataupun melalui sejumlah metode
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kebahasaan berdasarkan bukti-bukti tertulis yang masih
tertinggal. Melalui etimologi kita dapat melihat bentuk
kata arkais, perkembangannya, hingga akhirnya berubah
rupa saat digunakan saat ini. Selain itu, etimologi juga
dapat mencerminkan perjalanan dan kesejarahan sebuah

bahasa. Durkin juga mengeksplorasi cakupan etimologi
dalam sejumlah haI, seperti pelacakan sebuah sejarah

kata secara linear, perubahan bentuk kata, perubahan
makna kata, kata pinjaman, keterkaitan bahasa ddngan

gen manusia penuturnya, kognat (kata yang berkerabat
karena berasal dari sumber bahasa yang sama),

serta perubahan bunyi kata. Sebagai contoh, Durkin
menjelaskan etimologi kata friarbermula dari frater yang

bermakna saudara laki-laki (brothefi dalam bahasa Latin,
berkembang menjadi frere dalam bahasa Prancis Kuno
yang dapat berarti saudara laki-laki dan juga anggota dari
sebuah kelompok beragama, selanjutnya dipinjam oleh

bahasa Inggris Pertengahan menjadi frere hingga saat ini
menjadi friar.

Sebagai dasar, nama menjadi penting karena berkaitan
dengan identitas. Dalam konteks toponimi, nama tempat
berfungsi sebagai rujukan yang memudahkan kita saat

menunjuk ataupun menandai konsep ruang tersebut.
Oleh karena itu, pada awalnya, toponim (sebutan bagi

sebuah nama tempat) dipakai untuk menandai atau
menamai dan membedakannya dengan tempat yang lain.
Misalnya, toponim Jakarta, ibukota negara kita. Apakah
nama Jakarta sudah terberi sejak ruang geografis tersebut
ada atau digunakan? Jika kita telusuri kembali, ternyata

jauh sebelum nama itu ada, terdapat sejumlah nama yang

diberikan pada ibukota Negara ini, seperti yang tercantum
dalam tabel di bawah:

ii;ifl#.'l{ri

itril$tffi

1 Abad ke-14 Sunda Kalapa Pelabuhan Kerajaan

Paiaiaran

2 22 )uni"1527 Jayakarta Diqanti oleh Fatahillah

3 4 Maret 1621 Batavia Pendudukan Belanda

4 1 April 1905 Gemeente

Batavia

5 8 Januari 1 935 Stad Gemeente

Batavia

6 8 Agustus 1942 Jakarta Toko

Betsu Shi

Pendudukan Jepang

7 September 1945 Pemerintah

NasionalKota

Jakarta

Pemberian nama oleh

pemerintah lndonesia

8 20 Februari 1950 Stad Gemeente

Batavia

Masa Pemerintahan

Pre-Federal

9 24 Maret 1950 Kota Praja

Jakarta

10 18 Januari 1958 Kota Praja

Djakarta Raya

11 31 Agustus 1964 Jakarta UU Nomor l0Tahun
"t964

Tabel 1 : Perubahan toponim Jakarta dai masa ke masa
(Sumber: Mahmud, 2 0 1 5).

5
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Berdasarkan contoh di atas, lebih lanjut kita dapat
melihat toponim tidak hanya memainkan perannya
sebagai alat atau penanda identitas semata, namun
juga sebagai titik awal menelusuri muatan sejarah yang
melatarinya. Nama-nama toponim Jakarta versi awal
seperti Sunda Kalapa dikaitkan dengan pendudukan
pelabuhan Sunda Kalapa oleh Fatahillah pada L527. Pada
saat itu Fatahillah mengganti nama SundaKalapamenjadi
Jayakarta yang berarti kota kemenangan (Ruchiat, 2ol2l.
Grijns (2OOT) juga menjelaskan Jayakarta berasal dari
dua kata: jaya yaitu kemenangan, dart karta berarti dalam
damal Seiring berjalannya waktu, dari toponirn Jagakarta
inilah awal hingga berubah menjadi Jakarta.

Fungsi Toponimi

Berdasarkan uraian di atas, kita dapat melihat sebuah
nama yang hanya terdiri atas kata dan gabungan kata,
memiliki andil dalam identitas dan kesejarahan sebuah
bangsa. Pada bagian ini kita akan membahas bagaimana
toponimi berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi
ini merupakan ramuan ulang dari konsep kelekatan
toponimik yang disusun oleh Kostanski (2016). Berikut
ini penj aba-ran mengenai fungsifungsi toponimi :

1. Toponimi digunakan untuk sebagai penanda lokasi
suatu tempat. Dalam konteksi ini, nama disematkan
untuk merujuk suatu ruang dan membatasinya
dengan ruang yang lain. Dengan demikian kita dapat
membedakan suatu tempat dengan tempat lain.

Sebagai contoh, toponim Denpasar membuat batasan
bagi ibu kota provinsi Bali atas toponim-toponim lain
di pulau itu seperti Gilimanuk, Giangar, ataupun
Ubud. Pada tataran ini kita belum berbicara mengenai
makna yalrLg dikandung atau dilekatinya. Ini hanya
sebatas bagaimana sebuah wilayah diberi batasan
sehingga jika sebuah pesawat komersial terbang dari
Jakarta ke Denpasar, maka ia tidak akan berhenti
pada bagian lain di Pulau Bali.

r({jilii};

llilll$Ss 
o*tr*q+

.*{.d:t

Gqmbar 1 Arah panah menunjukkan batasan toponim
Denpasar melalui Peta Google.

Pada masa sekarang, kita dapat mencermati
bagaimana toponim dapat dengan mudah ditemukan
melalui penggunaan GPS (Geospatial Positioning
Seruice). Hanya dengan mengetik sebuah toponim,

iffi xro
,:

' ;Jr '\l\
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2. Sebagai identitas atau identifikasr

Identitas ini sebagai pokok, kepemilikan personal
bagi seseorang. Selain itu, identitas sebagai hakikat
siapa saAa. Hal ini yang menjadikan rr.ahzab

esensialisme melihat identitas sebagai hal yang terberi
dan stabil (Krogseth, 2Ol2). Seperti yang dijelaskan
pada fungsi pertama, penamaan juga berfungsi
sebagai pengenal. Fungsi pengenal ini dapat menjadi
pemerkuat dalam pembentukan identitas. Identitas
menurut De Fina, Schiffrin, dan Bamberg (2006)

merupakan hasil pembentukan sosial. Identitas
tidak terberi begitu sqja dan tidak bersifat stabil.
Melalui sejumlah strategi kebahasaan, khususnya
upaya pewacanaan, sebuah identitas dapat ditelusuri
lebih dalam. Pewacanaan atas identitas tidak hanya
konstruk psikologis semata, tetapi juga merupakan
ragam aksi sosial (praktik sosial) antara peserta tutur,
audiens, dan pelaku-pelaku sosial lainnya. Melalui
pewacanaan dan identitas sosial inilah seseorang

menafsirkan, menegosiasikan, dan mencitrakan
dirinya kepada orang lain. Praktik dan pewacanaan

sosial juga membuat sebuah identitas dapat berubah-
ubah melalui ruang dan waktu, bersinggung€rn

dengan rangkaian tempat berinteraksi dan tatanan

" 
sosial yang ada.

Pembentukan identitas juga tidak lepas dari
peran kategorisasi dan batasan keanggotaan terhadap
suatu kelompok. Ini menggambarkan bahwa identitas

S A*rhbt{y S?

1 ltr l0 min lii.i3 r,-tli

'! hr lO min i*.3 r.:t]

......
t lrr 1* min iii.4 r:..,i

I hr 10 rnin w*t<ing
\tRFllknio*{it ' i[

Gambar 2: Peta Google untuk pejalan kaki.
(Sumber:http:/ / osxdailg.com/ 2013/ 12/ 11/ get-

u; alking - dir e cti o ns -m ap s -ipho ne / ).

98

maka kita dapat memperkirakan berapa lama
perjalanan hingga mencapai titik tujuan. Bahkan
perkembangan terakhir yang dibuat oleh Peta Google,

kita dapat menentukan rute dan lama perjalanan
berdasarkan moda apa kita bepergian, apakah melalui
mobil, sepeda motor, bahkan melalui berjalan kaki.

Fll 'f
w#wl,r$
Lru
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tidak terlepas dari pengategorian luar kelompok dan
dalam kelompok, kami-kita versus mereka, lengkap
dengan segenap praktik sosial yang dijalankan.
Hubungan identitas dapat terjadi antara individu
dengan kelompoknya, dan relasi identitas antara
kelompoknya dengan kelompok lain. Konstruksi
identitas merupakan hasil dari kognisi sosial atas
representasi mental dan pemprosesan yang digunakan
dalam kehidupan seliari-hari (van Dijk, 1998). Hal ini
yang membuat adanya hubungan antarkelompok,
misalnya hubungan pribumi dengan pendatang;
hubungan etnis Betawi dengan etnis non-Betawi.

Pandangan bahwa identitas sebagai citra yang
tunggal sudah ditinggalkan sejak pendekatan
posmodernisme mulai digunakan. Artinya, identitas
tidak lagi dimiliki dan menjadi penanda tunggal atas
diri seseorang. Akhir-akhir ini para sarjana lebih
memilih untuk memajankan identitas yang beragam
atau identitas rangkap. Seseorang dapat saja
menggunakan identitas A di saat ia sedang berada
dalam konteks sosial B. Seorang penduduk di kota
Jakarta dapat mengaku memiliki suku Jawa sebagai

identitas lain di saat pertemuan dengan paguyuban
kampung asalnya.

Dalam hal toponimi, contoh rencana pengubahan
nama Jalan Warung Buncit dan Jalan Mampang
Prapatan di Jakarta Selatan menjadi Jalan A.H.
Nasution pada awal 2018 lalu. Rencana Pemerintah

Kota Jakarta Selatan ini mendapat penolakan
dari Komunitas Betawi Kita dan sejarawan karena
dapat menggerus makna sejarah dan kebudayaan
masyarakat Betawi pada makna kedua nama jalan
itu. Kontroversi ini membuat Gubernur Jakarta
menangguhkan upaya sosialisasi yang dilakukan

Gambar 3 Penolakan kelompok m.asgarakat Betawi
terhadap pengubahan nama jalan di Ja"karta. (Sumber:

hltp s : / / www . liput an 6. com / new s / re ad / 3 2 4 4 2 7 9 /
ko munit a s -b et aw i-t ol ak-j al anta arun g'buncit - diub ah-

ke-ah-nasution).

stss{is $l',awst3

l.ifir#$fl 1{iira-913

aaLA r0g( ?t$ac cat{fA,fii

l$f*qr$fid jr${r l.*i* i.i,*a$ lirrkafl;

Warung Buncit

ffiffiffi€ffi;:;;
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Pemkot Jaksel. Dari fenomena tersebut kita dapat
melihat fungsi toponim sebagai identitas kelompok
sebuah etnis. Identitas tentunya berkaitan dengan
bagian diri seseorang dan bersifat psikologis. Oleh
karenanya, respons atas penolakan didorong atas
ikatan emosional yang telah terbangun antara
individu atau kelompok dengan idenititas yang ada
pada nama tempat (Erikha, 2018d).

Dalam perjalanannya, toponim dan identitas
memuat hal-hal penting lainnya, seperti peranan
historis dan memori bagi individu atau kelompok
yang ada pada lingkungan toponim tersebut. Dalam
penelitian yang dilakukan pada tempat-tempat yang
direlokasi oleh Pemerintah Kota Jakarta seperti
Kalijodo, Kampung Pulo, dan Luar Batang ditemukan
bahwa terdapat ikatan yang kuat dengan tempat dan
toponimnya (Susanti, Lauder, Wuryandari, Rahayu,
& Munawarah, 2016l. Salah satu masyarakat yang
pernah tinggal lama di Kalijodo menuturkan bahwa
identitasnya merupakan individu yang pernah
menjadi bagian masyarakat Kalijodo bermula saat
ia lahir, tumbuh berkembang hingga dewasa. Kurun
waktu tersebut telah menciptakan ikatan toponimis
alntara dirinya dengan Kalijodo. Ia memiliki identitas
toponimis yang sangat kuat dan dicerminkan dari
memori, emosi, peran sebagai bagian komunitas,
serta segenap peristiwa yang melatari kehidupannya
di sana.

Toponim dan identitas menjadi satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan. Begitu juga identitas
narasumber yang melekat selama ia tinggal di
Kalijodo. Identitas dikonstruksi oleh system sosial
yang ada, dalam hal ini dikonstruksi oleh masyarakat
Kalijodo dan masyarakat di luar Kalijodo. Identitas
dibentuk memalui pembentukan wacana, misalnya
Kalijodo sebagai tempat prostitusi, peredaran
narkoba, dan penjualan minuman keras. Hal-hal ini
yang membuat Kalijodo dikaitkan dengan sesuatu
yang 'hitam', bermakna buruk. Pembentukan ini
tidak dapat ditolak atau dilepaskan begitu saja oleh
masyarakatnya. Namun demikian, pembentukan
citra ini dapat dibentuk ulang melalui serangkaian
campur tangan oleh pihak berwenang, dalam hal ini
Pemerintah Daerah Jakarta telah menjadikan Kalijodo
tidak lagi diwacanakan sebagai toponim yang 'hitam'.
Saat ini Kalijodo diwacanakan identitasnya menjadi
tempat yang positif melalui pembangunan Taman

Kalijodo, sebuah ruang publik yang ramah terhadap
lingkungan.

3. Promosi pariwisata

Toponimi dapat dijadikan sebagai objek
pariwisata. Setidaknya, ini telah dilakukan oleh
Pemerintah Australia dengan mengubah nama Taman

Nqsional Grampians menjadi Geiwerd (lebih lengkap
dibahas pada sub bagian Toponimi dan Pariwisata)

dengan menggunakan toponim tradisi lokal yang

12 Toponimi ToPonimr 13



dalam konteks ini Aborigin sebagai upaya promosi
turisme kultural.

Dalam konteks nasional, hal yang kurang lebih
serupa juga dilakukan oleh Pemerintah Yograkarta.
Terkait dengan identitas keistimewaannya sebagai

kota budaya, pada 2013 lalu, Pemerintah Daerah
Yograkarta mengembalikan tiga nama jalan menjadi
nama mulanya: Jalon Pangurakan (d.h Jalan Tikora),
Jalan Margo Mulyo (d.h Jalan Ahmad Yani) dan Jalan
Margo Utomo (d..h Jalan Pangeran Mangkubumi),
sedangkan Jalan Malioboro tidak diubah karena
dianggap sudah sesuai dengan filosofi yang dan
sejarahnya. Pengembalian nama-nama asal jalan
ini dilakukan dengan pertimbangan penguatan dan
pengekspresian kembali Sumbu Filosofi yang dimiliki
Keraton Yograkarta, yaitu frlosofr Sangkan Paraning
DumadL Filosofi ini berarti perjalan hidup manusia
dari awal hingga mencapai tujuannya. Ini tercermin
dari garis lurus antara Panggung Krapyak, Keraton
Yograkarta, dan Tugu Pal Putih (Priyono, Pratiwi,
Tanudirjo, & Suwito, 2015). Jika ditarik ke belakang,
pengembalian nama-nama jalan ini berawal sejak
disahkannya Undang-undang No 13 tahun 2OL2

tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yograkarta
yang sebagian isinya menekankan perlunnya
penjagaan dan pengembangan budaya Yograkarta
yang juga merupakan warisan budaya bangsa.
Sebagai tindak lanjut atas UU ini, Pemerintah Daerah
Yoryakarta mengqjukan Kota Yogzakarta sebagai Kota

Filosofi ke UNESCO. Jika nanti pada akhirnya ini
disetujui UNESCO, maka ini dapat menjadi promosi
pariwisata yang sangat baik bagi Kota Yograkarta
karena dapat dibilang ini telah disahkan oleh lembaga
kelas dunia, Perserikatan Bangsa-bangsa.
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Gambar 4: Poster Sosialisasi Yoggakarta Warisan
Budaga Dunia sebagai bentuk promosi melalui

top onimi. ( Sumb er : http s : / / j o gj aero u. g o. id).
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Toponimi dan Sejarah

Dalam kutipan paling awal milik Mahmud tersebut
kita seperti diajak untuk mengetahui dan memahami
apa yang menjadi latar atau asal-usul nama tempat kita
hidup. Artinya, akan lebih baik jika kita mengetahui
apa yang menjadi sejarah dari toponim tempat, apakah
itu tempat kampung halaman, tempat kita tinggal
ataupun beraktivitas. Dengan demikian, toponim dan
sejarah merupakan sebuah hubungan yang sulit untuk
dipisahkan. Ini menjadi alasan kuat mengapa seorzrng
pemandu wisata perlu memiliki pemahaman atau
pengetahuan toponimi objek yang ia pandu.

Sangat banyak tulisan yang memapa-rkan apa yang
menjadi latar atau sejarah toponim. Sebagai contoh,
bagaimana banyak sekali pemaparan yang menjelaskan
apa latar nalna Jalan Malioboro, sebuah jalan di Kota
Yograkarta yang sangat terkenal dan selalu dikunjungi
turis dari dalam dan luar negeri. Dalam penjelasannya
yang lengkap melalui penggalian data dan naskah kuno,
Carey (L98a; 20 15), menyebutkan Malioboro berarti jalan
yang berhiaskan untaian bunga yang disadur bahasa
jawa, mdlgabhara dari bahasa sanskerta. Mdlga berarti
karangan bunga, untaian bunga atau tasbih, dapat
ditelusuri dari naskah Rdmdgana berbahasa Jawa Kuno
(ditulis pada abad ke-9).

Gambar 5 Papan Jalan Malioboto. (Gambar: http:/ /
wutt.info-jogj a. com/ Z O 1 4 / 0 7 / pemkot-j ogj a-larang-pkl-

berjualan-di.html).

Apakah makna tersebut merupakan pemaknaan atau
asal-usul tunggal? Ternyata sangat banyak makna yang
hidup di dalam masyarakat Yoryakarta terkait dengan
nama jalan ini (lihat juga Salamun, 1988; Erikha, 2018a).
Misalnya, Malioboro berasal dari rtama seorang petinggi
militer, yailu Jenderal Marlborough yang berasal dari
Inggris meskipun ini juga disangsikan oleh sejumlah
ahli karena ketidakmungkinan pemberian nama orang
Inggris pada tempat vital yang mana Inggris pernah
menyerang Keraton Yoryakarta secara membabi-buta
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pada abad ke-19; saat Pangeran Mangkubumi menjadi
Sultan Hamengku Buwono I dan duduk di Sitihinggil, ia
memandang ke utara dan mengingat bahwa kebahagiaan
yang diperolehnya berasal dari pengembaraan yang
panjang (mulganing saka beboro atan mulyo beborol mela-
lr;li Jalan Malioboro; Maliabarajuga berasal dari maliayxrg
berarti jadilah wali, sedangkan bara yarrg berasal dari
ngumbara (mengembara). Dengan demikian, Maliabara
secara etimologi atau asal-usul bbrarti anjuran menjadi
wali yang mengembara. Kendati demikian, terdapat
juga varian makna lain, yaitu Malioboro berasal dari
perubahan kebahasaan atas bahasa belanda mergelburg
yang bermakna benteng yang terbuat dari batu kapur.
Makna ini merujuk pada Benteng Vredeburg, benteng
yang terdapat di dekat Jalan Malioboro (Salazar, 2010).

Untuk menelusuri sumber informasi toponim, kita
dapat melakukannya dengan tiga cara yaitu, mencari
sumber tulisan, lisan, dan pengamatan. Pada sumber
tulisan dapat berasal dari buku dan peta serta sumber
internet. Sumber lisan didaptkan dari individu, sedangkan
pengamatan dilakukan melalui berkunjung ke tempat
yang menjadi target toponim. Berikut ini penjelasannya:

1. Mencari sumber informasi tulis, khususnya dari
buku-buku toponimi populer

Toponimi jika dibungkus dengan kemasan yang
menarik tentu akan memancing minat orang untuk
mengetahui apa yang melatarinya. Salah satu upaya

yang umum dilakukan adalah dengan membung-
kusnya ke dalam buku populer. Buku populer seperti
Asal-usul Kota-kota di Indonesia Tempo Doeloe (pada

gambar 2) merupakan kompilasi cerita, sejarah, baik
itu fakta ataupun mitos tentang sebuah tempat dan
namanya. Umumnya buku seperti ini relatif mudah
didapatkan di pasaran.

. Dalam ranah toponimi di Indonesia, telah tercatat
sejumlah buku yang mengupas tentang isi ini. Adapun
contohnya : Top onimiBogor ( Soelaeman, 2 O 0 3 ), Top onim

Kota Yoggakanta (Gupta, Handayani, Harnoko, and
Yuliani, 2OOT), Toponimi Indonesia: Sejarah Budaga
Bangsa Aang Panjang dai Permukiman Manusia
dan Tertib Administrasi (Rais, et. al, 2008), Toponim

Jakarta dan Keprulauan Seribu: Kearifan Lokal dalam
Penamaan Geografi. (Djaenuderadjat, Endjat, dan
Restu, 2010), Asal-usul Nama Tempat di Jakarta
(Ruchiat, 2}ll), Toponim Kotagede: Asal Muasal
Nama Tempat (Hartadi, Wibowo, dan Nuri , 2OtLl,
Toponim Kota Bandung: Keragaman Ekologi, Budaga,

Sejarah dalam Penamaan Ruang Kota (Mulyana,

Hardjasaputra, Muhsin, dan Skober,2OL2l, 212 Asal-

usul Djakarta Tempo Doeloe {20l2l, Asal-usul Kota-

kota di Indonesia Tempo Doeloe (Mahmud, 2015), dan

Asal-usul Nama Yoggakarta dan Malioboro (Carey,

Noorduyn, dan Ricklefs, 2015).
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2. Menelisik toponim melalui sejumlah peta klasik

Peta dan toponimi merupakan dua sekawan yang
tidak dapat dipisahkan. Salah satu informasi utama
di dalamnya adalah toponim, baik itu toponim alami
seperti nama pu1au, nama laut, ataupun toponim
buatan seperti nama jalan, nama bangunan, hingga
narna negara. Peta dapat dikatan sebagai perekam
eksistensi sebuah toponim. Sebuah peta pada masa
x dapat memuat toponim yang berbeda dengan peta

Gambar 8 Peta Jalan Malioboro dai buku The Kraton.
Selected Essays on Jauqnese Court ([1932]2003).

t

l'

Gambar 6: Bulot toponim populer.
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Gambar 7 Buku toponim popular seri Jakarta (2)
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pada masa y. Pada gambar peta yang diproduksi

pada tg32 di bawah, terlihat narna Jalan Malioboro

telah ada pada saat itu. Selain itu, pada sisi di bawah

atau bersebelahan ke arah selatan tercantum nama

Residentielaan sebagai nama jalan. Akan tetapi, jika

kita amati pada dekade 1980-2013 Resindentielaan

telalr berganti menjadi Jalqn Ahmad Yani. Namun,

pada 2}lg penamaan Ahmad Yani pun diubah

menjadi Jalan Margo Mulgo sesuai dengan filosofi dan

sejarah Kota Yograkarta (lihat Erikha 2018b)'

3. Wawancara narasumber seperti tokoh adat, budaya-

wan, akademisi, Pemerintahan

Sumber informasi tentang toponim juga dapat

diperoleh dari narasumber yang hidup pada lokasi

toponim, Narasumber ini biasanya tokoh masyarakat

atau sosok yang dituakan dan dihormati di sekitar

lingkugan toponim. Biasanya tidak sulit untuk
menemui narasumber seperti ini karena seringkali

masyarakat yang ditemui dapat mengarahkan kita ke

tempat tinggalnya. Selain tokoh masyarakat, kita juga

dapat menemui budayawan yang memahami secara

baik informasi tentang toponim. Mereka ini tidak

harus tinggal di lokasi toponim, namun umumnya

tidak terlauh dari lokasi. Kita dapat mencari tahu

informasi tentang para budayawan dengan mencari

tahu kelompok atau kantung budaya apa saja yang

hidup dan aktif pada lokasi di sekitar toponim'

Selain itu, jika diperlukan dapat juga mewawancarai
pihak pemerintah seperti pegawai kecamatan hingga
pemerintah daerah, khususnya jika terkait dengan
informasi yang telah digariskan oleh pemerintah
terkait dengan toponim. Bahkan, penelusuran
informasi juga dapat dilakukan dengan diskusi
kelompok informal (sekitar lima hingga delapan orang)
kepada masyarakat yang tinggal dan beraktivitas di

Gqmbar 9 Peneliti Komunitas Toponimi Indonesia
sedang meu)au)ancarai narasumber di lapangan (Foto:

Lilie Suratminto, 2 0 1 5).
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sekita-r toponim. Cata ini bertujuan untuk menggah

pemaknaan atas toponim, yang dapat saja telah

berkembang dari makna sebelumnya. Dalam konteks

ini, makna toponim telah dilekati makna kiasan,

asosiasi dengan hal lain, ataupun memuat hal yang

sangat psikologis dan terkait dengan perasaan atau

emosi (lihat Erikha, 2018c).

4. Mengamati penanda yang mencolok

Salah satu alasan penamaan pada suatu tempat

adalah karena adanya penanda yang kuat sehingga

menjadikan penanda tersebut sebagai patokan

atau narna rujukan tempat tersebut. Misa1nya,

di Lampung terdapat wilayah permukiman yang

bernama Pringseutu yang diambil dari bahasa Jawa

yang berarti 'bambu seribu'. Penamaan ini diberikan

oleh para transmigran yang berasal dari Pulau Jawa,

yang dikirim oleh Pemeritahan Hindia Belanda untuk
pembangunan pabrik gula di sana. Para transmigran

tersebut menyebut wilayah itu Pringsewu karena pada

saat itu masih merupakan hutan bambu (Rais, et a1',

2008, p. 85).

Pada contoh yang lain adalah keberadaan

daerah Kampung Pulo di daerah Jakarta Selatan'

Bentuk wilayah Kampung Pulo seperti tapal lmda'

Kampung Pulo berasal dari kata pulau. Wilayah ini
sebelum dinamakan Kampung Pulo karena pada

saat air permukaan Sungai Ciliwung meluap naik di
atas 75 cm (biasanya terjadi 2-3 kaJi sebulan dalam
musim panas dan hampir setiap hari pada musim
hujan) maka kawasan yang berada di ujung tanjung
seolah-olah terpisah dari daratan utama dan menjadi
pulau tersendiri (Wardany, 2OL5 Susanti, Lauder,
Wuryandari, Raha5ru, & Munawarah, 2OL6l.

Gambar 1 0: Peta Kota Djakarta Ukuran 1 : 2 0. OO0.

( Sumb er : http : / / nla. gov. au / nla. man-vn4 1 494 1 -sd-cd ).

5. Berselancar di dunia maya

Langkah lain yang lebih mudah dan efektif guna
memperoleh informasi toponimi adalah dengan mencari
tahu melalui internet. Saat ini, kita mudah sekali mencari
tahu apa saja melalui mesin pencari seperti Google,

Yahoo ataupun Bing. Cukup dengan mengetik kata kunci
seperti 'toponim Jakarta' atau 'asal-usul Bandung'maka
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kita akan dihadapkan sejumlah informasi tentang hal

tersebut. Hanya saja, diperlukan kecermatan agar dapat

memilah-milah apa informasi yang benar-benar relevan

atau tidak. Sayangnya, tidak semua informasi yang

berada di buku atau peta sertawawancara ada di internet.

Namun, penelusuran melalui basis ini dapat membuka

pintu masuk awal untuk informasi selanjutnya. selain

itu, kita dapat mencari informasi sebuah toponim dengan

penarnaan portal daringnya menggunakan narna tempat

tersebut. Pada ilustrasi di bawah, kita dapat meneropong

apa yang ada di Rio,Brazll.

sebuah tempat adalah sejarah yang dikandung atas
tempat tersebut, tidak terkecuali nama. Pemanfaatan
narna guna menaikkan daya jual sudah biasa dilakukan.
Bahkan dalam konteks terkini, kita dapat melihat
penamaan pada kompleks perumahan menggunakan
narna-nama asing dengan tujuan menaikkan posisi jual
dan gengsi. Pada bagian ini, kita akan berfokus pada
bagaimana toponimi memiliki koneksi dengan pariwisata.
Bagaimana nama tempat dapat menjadi alat untuk
menarik minat wisatawan lokal maupun mancanegara.
Apa yang telah dilakukan pihak lain atas dua hal ini,
serta mengadopsinya ke dalam konteks Indonesia.

Sebuah isu yang mengangkat toponimi dan pariwisata
telah dibahas oleh Kostanski (2009) tentang penamaan
ulang Taman Nasional Grampians (Geriwerd). Taman
ini terletak sekitar 250 km dari barat Kota Melbourne,
Australia dan memiliki luas wilayah 170.000 hektar.
Taman ini terdiri atas gunung-gunung, tebing, dan karya
seni di atas batu yang dibuat penduduk asli. Pemerintah
Australia mengubah nama taman ini menjadi nama
asalnya Geiuterd, yang merupakan penamaan oleh etnik
Aborigin, dari nama Grampians, yang diberikan pihak
kolonial Inggris sejak tiba di sana. Tlrjuan pengembalian

nama ini adalah untuk menghubungkan kembali dengan
sejarah asli (indigenous historyl dan mempromosikan
pariwisata tempat tersebut.
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Gambar I l: Situs uisit.rio Aang memudahkan calon

utisatawan d.alam mengakses informasi toponim tersebut.

Toponimi dan Pariwisata

Pada bagian sebelumnya telah d'isebutkan bahwa

toponimi memuat aspek sejarah yang dapat ditelusuri.

salah satu aspek yang dapat berfungsi ekonomi dari
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ke Jakarta (dipopulerkan oleh Koes Plus), Halo-halo
Bandung, Gambang Semarang (dipopulerkan oleh Sundari
Soekotjo), Surabaya (diciptakan oleh Titik Hamzah), dan
Denpasar Moon (dipopulerkan oleh Maribeth Pascua).

Lagu-lagu populer tersebut memaparkan tentang kam-
pung halaman, citra positif tentang toponim dan masya-
rakatnya, kerinduan terhadap kota, kesan kota dengan
sosok yang dicintai, ataupun nostalgia tentang perjuangan
sewaktu perang kemerdekaan dulu. Selain itu terdapat
keterkaitan antara musik dan identitas terhadap ruang
dan tempat. Nada dan lirik tentang toponim pada lagu
populer dapat mencerminkan atau mewakili budaya dan
identitas sebuah komunitas (Guerron-Montero, 2006). Ini
semua dapat dijadikan potensi dan nilai pariwisata yang
dapat meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat.
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Gambar 13 Album kompilasi lagu terbaik Kla Project Aang
menonjolkan toponim Yoggakarta sebagai lagu unggulan.
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Gambar 12 TampilanTaman Nasional Grampians

(Gentaerd) dari porlal daringnya'

Di Indonesia, penguatan atas toponim dengan tduan
pariwisata telah dibahas juga oleh Sobarna dan kawan-

kawan (2016). Sobarna memberikan penjelasan nama

tempat wisata di Jawa Barat selatan memuat cerita

masyarakat lokat Sunda. Misalnya, Cukangtaneuh

sebagai nama lokal. Dalam bahasa sunda, ankang

berarti titian, taneuh berarti tanah. Namun, Sobarna

menjelaskan akleir-al<trir ini tempat wisata tersebut lebih

d,ikenal dengan nama Green Canyon. Nama Green Cangon

d,iawali dari seorang turis asal Amerika yang terkesima

melihat keindahan alam cukangtaneuh dan menilainya

mirip dengan pemandangan di Green Canyon' Inilah awal

mengapa terdapat varian nama tempat ini'

Media lain yag dapat digunakan untuk memopulerkan

toponimi adala[ melalui lagu populer. Dalam tulisannya,

Erikha, shomami dan Ridmat (2016) menyebutkan bahwa

terdapat sejumlah lagu populer dengan berbagai macarn

genre di Indonesia yang menggunakan toponim' Misalnya,

lag,a. Yogyakarta (dipopulerkan oleh Kla Project), Kembali
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Langkah-langkah Penelusuran Toponomimi 
l

Perkara toponimi tentunya tidak hanya menjadi

perhatian para pakar toponim semata' Siapa pun dan

kelompok manapun, selama memiliki niat dan minat

dapat melakukan penelusuran sebuah toponim' Idealnya

sebuah toponim memiliki latar atau asal-usul inengapa

tempat itu dinamai demikian. sebagai tahapan kita dapat

menggunakan tahapan yang telah dirancang salah satu

lembaga negara yang bertanggung jawab untuk membuat

pangkalan data toponimi di Indonesia, Badan Informasi

Geospasial (BIG, dahulu bernama Bakosurtanal) yang

telah disesuaikan dengan kebutuhan lapangan'

Penulis menilai para pemandu perlu menguasai

pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sehingga dapat

mempersiapkan diri ketika di lapangan bertemu dengan

turis yang tertarik untuk mengetahui tempat dan

penamaannya.Dibawahinidis4jikananekapertanyaan
dasar sebagai gambaran pada poin-poin apa sqia yang

dapat menjadi kekuatan pengenalan tempat wisata'

1. Apakah nama resmi yang digunakan?

Sebuah toponim dapat terdiri atas toponim resmi

dan tak resmi. Misal:eya, Yogyakarta merupakan

toponim resmi yang digunakan sebagai ibukota

provinsi Daerah Istimewa Yoryakarta' Akan tetapi,

dalam penggunaan sehari-hari terdapat variasi,
seperti Jogja ataupun Jogjakarta. Penggunaan
toponim resmi dan tak resmi tidak dapat dielakkan
dan sering kita temukan. Sebagai pemandu wisata,
sebaiknya mengetahui fenomena dan varian tersebut
sehingga dapat menggunakannya sesuai waktu yang

tepat.

2. Bagaimana penulisannya? Jika memungkinkan,
bagaimana penulisannya dalam bahasa nasional
ataupun bahasa lokal?

Satah satu kekayaaan Indonesia adalah masya-
rakatnya dengan beragam latar suku bangsa,
budaya, dan Bahasa. Dengan beragamnya bahasa
biasanya diikuti dengan berbagai macam aksara yang
digunakan. Selain memahami tulisan baku sebuah
toponim, seorang pemandu wisata juga akan lebih
baik mengetahui atau minimal mengenal bentuk
penulisan dalam aksara lokalnya. Misal, penulisan
Yogyakarta dalam aksara hanacaraka ditulis menjadi
w(irnrnJLnnqr*nJ*, atau penulisan dalam aksara
J"o" ".J"#lruog 

ada pada gambar di bawah:
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Gambar 14: JalanTrunojogo di Bandung mengrynakan

aksara sunda. (Foto: Santg Yulianti).

Hal menarik lainnya adalah bagaimana sebuah

narna komersial seperti Starbucks (lihat gambar di

bawah) ditulis mengikuti penulisan bahasa mandarin'

Secara nalar, kita dapat menilai bahwa toko tersebut

terletak di kawasan pecinan. Ini lumrah sebagai

bentuk upaya memudahkan bagi mereka yang lebih

nyaman menggunakan Bahasa ibunya daripada

Bahasa asing.

Gambar 75 Papan nama komersial dengan qksara loka,l.

( Sumb er : http s : / / utww . g elp. com / biz_photo s / st arbucks -

chicag o - 4 3 9 ? s elect: -aTJZVquI ds Mj co_zuJu 0 Q ).

3. Bagaimanapengucapannya?

Toponim merupakan produk bahasa. Oleh
karenanya, seringkali kita menemukan ketidak-
teraturan antara apa yang tertulis dengan apa yang
diucapkan. Dalam bahasa Inggris kita dapat mene-
mukan Canada namun dilafalkan sesuai dengan
eksomin (nama yang sesuai lidah penutur kita)
dengan Kanada. Namun, dalam konteks Indonesia
juga terdapat toponirlr Tangerang namun diucapkan
dengan tanggerang.
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Meskipun demikian, penulis berpendapat bahwa

urusan pengucapan ataupun pelafalan sebaiknya

dikembalikan kepada kesepakatan pengguna bahasa

pada nama tempat itu berada' Kita juga dapat

membandingkan dengan apa yallg dilakukan Komisi

B ahasa Filipina yan g merekomendasikan p en gub ahan

sejumlah toponim, termasuk dua narna pulau

kenamaandisana,yaituCebudanMindanaomenadi
,sebudanMindanaw.Rekomendasiitusesuaidengan

bagaimana narna itu diucapkan (Pelagio, 2018)

Berd.asarkan pernyataan sejumlah sumber, asal-

muasal Tangerang berasal dari kata tengger yang

berarti tanda. Selanjutnya, kata ini berkembang

menjadi tetengger atau tanggeran' Tengger sebagai

kata sifat p emb entu kan t eng ger mengalami perub ahan

bentuk menjadi kata benda sehingga menjadi

tetengger atau tanggeran Pengaruh bunyr atau

pelafalan entis Bugis kala itu membuat pergantian

d.ari tanggeran r.rrenjadi tanggerang menggunakxl ng

seperti yang lazi,rr- d,igunakan saat ini (Ruchiat, 2Ol2;

Wardany,2015)

4. Bahasa apa yang digunakan pada narna tersebut?

Umumnya tidak sulit menilai bahasa apa yang

menjadipembentuktoponimjikadaerahtersebut
tidak terdiri atas beberapa atau banyak etnis. Jika

d'alam konteks di Jawa Barat, maka kita akan tidak

asing dengan nErma-nama yang menggunakan awalan
ci yang berarti air seperti Cikampek, Cileungi, atau
Cihampelas. Namun, terdapat juga bahasa asing yang

dipakai dalam pen€rmaan meskipun dalam konteks
Indonesia, seperti yang diilustrasikan di bawah ini:

Gambar 76 Sement Straat di Kota Malang, JawaTimur
( Sumber : http : / / www. kotakbulat. com / 20 1 6 / 03 /
keunikan-papan-nama-i alan-di-indonesia. htmU.

Berbekal papan jalan pada ilustrasi di atas,
tentunya seorang pemandu diharapkan mengetahui
setidaknya apa arti kata straat dalam bahasa Belanda.
Pengetahuan ini sudah cukup alih-alih mempelajari
gramatika Bahasa asing tersebut.
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5. Apa arti nama tersebut? Bagaimana sejarahnya? Jika

tidak ada artinya, apa asosiasi yang melekat pada

narna itu, baik bagi masyarakat yang tinggal dan

beraktivitas di sana ataupun oleh masyarakat di luar

tempat tersebut?

Sebuah toponim dapat memiliki makna asalnya'

Namun, dalam perjalanan makna tersebut dapat

dilekatkan atau ditambahi dengan makna lain yang

bias saja jauh dari makna asalnya' Sebuah bahasan

tentang toponim Kalijodo yang dilakukan oleh

Susanti, Lauder, Wuryandari, Raha5ru, & Munawarah

(2016) menyatakan bahwa tempat ini identik dengan

perjudian dan minuman keras' Ini karena sebelum

ditertibkan oleh Pemerintah Daerah Jakarta, terdapat

banyak klab malam' yang membuat kehidupan di

sana sangat gemerlap. Bahkan, pada lokasi tersebut

juga terdapat bisnis prostitusi. Meskipun demikian'

saat ini citra serta asosiasi yang kuat bahwa Kalijodo

lekat dengan tempat negatif saat ini sudah digantikan

d,engan tempat yang sangat positif karena sebagai

ruang terbuka hijau yang ramah terhadap anak dan

para pemuda.

Gambar 17 Kalijodo saat ini (Sumber:http: / I
mediaindonesia. com / read / detail/ 1 38798-kalij odo-

tak-lagi- disentuh-nemprov,l

Simpulan

Berdasarkan penj elasan sebelumnya telah dip aparkan
bahwa toponimi merupakan kajian tentang nama tempat.
Toponimi tidak hanya sekadar nama yang dilekati pada

ruang dan berfungsi sebagai identifikasi agar dapat
membedakannya dengan yang lain. Akan tetapi, toponimi
juga berfungsi. sebagai symbol identitas bagi individu
atau kelompok. Identitas mewakili sejumlah unsur pada
pengalaman mereka yang bersinggungan dengan toponim
tersebut. Misalnya, toponim terkait dengan etnik atau
suku yang mereka miliki. Dengan demikian keduanya
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tidak dapat dipisahkan. Ketika berbicara tentang

identitas etnis, artinya itu sangat dekat dengan ikatan

emosi. Tidak mengherankan jika seseorang dapat merasa

bangga atau malu jika dikaitkan dengan toponim tempat

asal atau tempat tinggalnya. Fungsi toponim yang lain

adalah dapat dijadikan sebagai ekonomis, yallg dalam

hal ini dikaitkan dengan konteks kepariwisataan. Sebuah

oponim dapat dimaksimalkan melalui cafa-cara kreatif

dan sesuai dengan perkembangal zarnarl Memanfaatkan

media teknologi dan kesenian populer dengan baik dapat

mendongkrak pamor dan kunjungan wisatawan lokal

maupun mancanegara ke tempat yang menjadi target'

selain itu, perihal konten juga dapat ditelusuri melalui

sejumlah cara seperti mencari tahu melalui buku yang

relevan, peta kuno, mengarnati ke lokasi, bertanya kepada

ahli hingga menelusuri di internet. Umumnya hal yang

menarik ditawarkan kepada wisatawan adalah sejarah

yang melekat pada toponim. Oleh karena itu, seorang

pemandu wisata mesti mengetahui, memahami seluruh

seluk beluk utama dan dasar pada toponim. Itu saja tidak

cukup. Pemandu juga diharapkan dapat mengemas cerita

di balik toponim secara menarik sehingga para wisatawan

mendapatkan kesan dan menceritakan kembali kepada

koleganya sewaktu pulang dari tempat wisata' Kesan

positif ini bukan tidak mungkin akan tersebar dari mulut
ke mulut sehingga ini dapat menaikkan parnor dan angka

kunjungan turis yang berbanding lurus dengan naiknya

perekonomian temPat tersebut.

Tindak lanjut

Memahami toponimi perlu untuk memahami
pemahaman dasar atas tempat atau lokasi yang dipandu
oleh pemandu. Toponim dapat menjadi pintu masuk
bagr pemandu. Dalam setting pemanduan, toponim
dapat digunakan sebagai alat untuk berinteraksi dengan
wisatawan. Misalnya sebelum membahas lebih lanjut
dan dalam tentang apa yang dikunjungi, pertama sekali
pemandu dapat menanyakan kepada wisatawan apa
makna atau asal-usul toponim tempat tersebut. Selain

itu, jika memang ada, pemandu juga dapat mengajarkan
lagu yang menceritakan toponim kepadawisatawan. Akan
tebih baik jika lagu tersebut memang sudah popular
sebelumnya.

C. LATIIIAN

1. Apa definisi dari toponimi?

2. Berikut Ini fungsi dari toponim

3. Apa saja sumber informasi saat menelusuri arti
toponim?

4. Sebutkan 2 contoh cara menaikkan pamor sebuah

tempat melalui toponim?

5. Sebutkan langkah-langkah dalam menelusuri arti
toponim

6. Coba tuliskan dua paragraf atau ceritakan dalam
5 menit salah satu toponim di lokasi Anda dengan

singkat, padat, dan menarik! (esai dan praktik)
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D. EVALUASI

Pada akhir sesi pembelajaran dilakukan metode

evaluasi. Di sini pa-ra peserta diminta untuk menyebutkan

kembali materi apa yang telah didapatkan terkait dengan

toponimi dan sejarah, serta toponimi dan pariwisata' Tidak

tertutup kemungkinan bagi peserta untuk mengabaikan

materi jika ada yang kurang ataupun tidak terkait dengan

apa ya+g akan dilakukannya.sebagai pemandu wisata'
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F. KUNCI JAWABAN:

Berikut ini kunci jawaban dari latihan soal di atas:

1. Toponimi adalah studi atau kajian tentang nama

tempat; toponimi juga padanan untuk narna tempat

Fungsi toponim: sebagai penanda lokasi/identifikasi
tempat, identitas tempat-individu-kelopok, dan fungsi

ekonomis (pariwisata)

Tahapan dalam menelusuri arti toponim: mencari

informasi melalui buku toponim populer, melalui peta-

peta klasik, mewawancarai narasumber atau pakar,

mengamati simbol penting pada tempat tersebut, dan

mencari di internet.

2 contoh cara menaikkan parnor sebuah tempat

melalui toponim: kreasi melalui situs; menggunakan

lagu populer

Langkah-langkah dalam menelusuri arti toponim:

mengetahui nama resmi dan variannya, bagaimana

penulisannya, bagaimana pengucapannya, bahasa

apa yang digunakan, dan apa arti nama tersebut.

Tidak ada kunci jawaban.

2.

3.

4.

5.

6.
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